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ABSTRAKS 

Penelitian yang berjudul “Analisis Character Nasabah dalam Meminimalisir 

Resiko Pemberian Kredit di BPR ASAD ALIF cabang Dr.Cipto Semarang” ini 

merupakan upaya penulis agar dapat mengerti bagaimana sarana yang digunakan 

BPR ASAD ALIF Semarang  untuk mengetahui character nasabah supaya dapat 

meminimalisir resiko pemberian kredit 

Adapun dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana  

cara/sarana untuk mengenali character nasabah dan pengaruhnya dalam 

meminimalisir resiko pemberian kredit di BPRS ASAD ALIF Semarang  yang 

bertujuan untuk  bagaimana character nasabah dan pengaruhnya terhadap resiko 

pemberian kredit. Sebab character berkaitan dengan watak calon debitur untuk 

memenuhi kewajiban-kewajibannya. Nasabah yang memiliki watak yang baik 

akan berdampak positif terhadap kualitas BPRS ASAD ALIF, begitu juga 

sebaliknya nasabah yang memiliki watak buruk akan berdampak buruk pada 

kualitas BPRS ASAD ALIF. 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data 

skunder, metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi , wawancara 

dan dokumentasi. Kemudian metode analisis yang digunakan dalam penyusunan 

Tugas Akhir ini adalah metode deskriptif yaitu mengenai subyek penelitian 

berdasarkan data yang diperoleh dari variabel yang diperoleh,  dari kelompok 

subyek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. Data-data 

yang diperoleh kemudian penulis analisa dengan mengaitkan antara cara 

mengenali dan pengaruh karakter nasabah di BPRS ASAD ALIF Semarang. 

Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa, sarana yang digunakan 

BPR ASAD ALIF Semarang untuk mengetahui karakter nasabah yaitu dengan 

melakukan on the spot/kunjungan aktif, wawancara calon nasabah, melihat status 

daftar riwayat hidup nasabah, checking in club, pengecekan DHN, melakukan BI 

checking, pengecekan ke suplier dan mempelajari karakter setempat calon 

nasabah. Adapun pengaruh dari mengetahui karakter nasabah yaitu untuk 

meminimalisir kemungkinan resiko pembiayaan macet yang disebabkan watak 

nasabah yang  kurang baik sehingga berdampak kurang baik pula terhadap 

kualitas BPRS ASAD ALIF. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A.  LATAR BELAKANG 

Menurut Undang-Undang RI nomor 10  tahun 1998  tanggal 10 

November tentang perbankan, yang dimaksud dengan BANK adalah, badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf  hidup rakyat banyak.1 

Dalam praktik perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis 

perbankan yang diatur dalam Undang-Undang Perbankan. Jika melihat jenis 

perbankan sebelum keluar Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 

dengan sebelumnya yaitu Undang-Undang nomor 14 tahun 1967, maka 

terdapat beberapa perbedaan. Namun kegiatan utama atau pokok bank sebagai 

lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 

dana tidak berbeda satu sama lainnya. Namun setelah keluar UU Pokok 

Perbankan  nomor 7 tahun 1992 dan ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-

Undang RI nomor 10 tahun 1998 maka jenis perbankan terdiri dari Bank 

Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Bank Perkredidan Rakyat (BPR) adalah 

bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan 

prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. Artinya disini kegiatan BPR jauh lebih sempit jika 

dibandingkan dengan kegiatan bank umum.2 

BPRS ASAD ALIF  merupakan Lembaga intermediasi untuk 

menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki kelebihan dan menyalurkan 

dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan. BPRS ASAD ALIF 

memiliki fungsi sebagai agen pembangunan yang diharapkan mampu 

mewujudkan pemerataan pelayanan keuangan secara syariah yang secara 

                                                 
1Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002 Cet 6), hlm 
2Ibid, hlm. 33 
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umum kegiatan kegiatan umum BPRS adalah sebagai mediator yang 

menjembatani kepentingan nasabah atau calon nasabah, yaitu dengan 

melakukan pembiayaan yang berdasarkan prinsip Pembiayaan Murabahah, 

merupakan akad jual beli barang pada harga asal dengan tambahan margin 

yang disepakati antara pihak bank dan nasabah. Bank bertindak sebagai penjual 

dan nasabah sebagai pembeli. Pembiayaan Musyarakah, merupakan akad kerja 

sama antara dua pihak atau lebih untuk usaha tertentu dengan masing-masing 

menyertakan dana dan mengelola usaha dengan keuntungan dan risiko 

ditanggung oleh kedua belah pihak.3 

Kegiatan bank kedua setelah menghimpun dana dari masyarakat luas 

dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito adalah menyalurkan 

kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya. Kegiatan 

penyaluran dana ini dikenal juga dengan istilah alokasi dana. Pengalokasian 

dana dapat diwujudkan dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan 

kredit. Pengalokasian dana dapat pula dilakukan membelikan berbagai aset 

yang dianggap menguntungkan bank. Kredit menurut Undang-Undang 

Perbankan nomor 10 tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian 

bunga.4 

Pemberian kredit tanpa dianalisis terlebih dahulu akan sangat 

membahayakan bank. Nasabah dalam hal ini dengan mudah memberikan data-

data fiktif sehingga kredit tersebut sebenarnya tidak layak untuk diberikan. 

Akibatnya jika salah dalam menganalisis, maka kredit yang disalurkan akan 

sulit ditagih alias macet. Sebelumsuatu fasilitas kredit diberikan maka bank 

harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. 

Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebut 

                                                 
3Dokumentasi Profil BPRS ASAD ALIF 
4Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002 Cet 6), hlm 91 
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disalurkan. Penilaian kredit oleh bank dapat dilakukan dengan berbagai cara 

untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui prosedur 

yang benar.5 

Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya 

tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi 

standar penilaian setiap bank. Biasanya kriteria penilaian yang harus dilakukan 

oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan 

dilakukan analisis dengan 5C (Character, Capacity, Capital, Colleteral, 

Condition). Dalam berbagai referensi disebutkan faktor C yang paling dominan 

dalam analisis tersebut adalah Character, yang tentunya sangat penting untuk 

didalami oleh petugas bank sebelum memberikan kredit/pembiayaan. Character 

berkaitan dengan watak calon debitur untuk memenuhi kewajiban-

kewajibannya, seperti memegang teguh janji dan bersedia melunasi utangnya 

tepat waktu. Nasabah yang memiliki karakter yang baik akan berdampak 

positif terhadap kualitas perbankan.6 

Dengan adanya dampak/masalah yang ada dilapangan terkait analisis 

karakter nasabah yang meliputi sifat atau watak dari orang-orang yang akan 

diberikan kredit harus dapat dipercaya yang tercermin dari latar belakang 

nasabah baik latar belakang yang bersikap pekerjaan maupun yang bersifat  

pribadi. Dengan harapan sebagai bahan referensi terutama bagi para analis 

kredit/pembiayaan perbankan, penulis mencoba menyampaikan beberapa 

gambaran/deskriptif mengenai karakter calon nasabah dari segi upaya kita 

untuk mengidentifikasinya, sarana apa yang kita gunakanuntuk menggali 

bagaimana karakternya, dengan harapan kita bisa memilih nasabah yang baik 

dari segi karakter. 

Dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengetahui analisis 

karakter dan  keahlian/sarana yang diterapakan di BPRS ASAD ALIF cabang 

                                                 
5Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002 Cet 6),hlm 104 
6Wiwaha, Arjuna,Analisis Kualitatif Character, 

http://studyandlearningnow.blogspot.com/2013/05/analisis-kualitatif-5c.html, diakses 

tanggal 22/02/2015 08:54 WIB 
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Dr.Cipto Semarang. Sehingga penulis akan mengambil penelitian dengan judul  

“Analisis terhadap Karakter Nasabah dalam Meminimalisir Resiko Pemberian 

Pembiayaan Murabahah (Study kasus di PT. BPRS ASAD ALIF cabang 

Dr.Cipto, Semarang). 

 

B. PERUMUSAN MASALAH 

Sesuai dengan pembahasan uraian latar belakang di atas, maka 

terdapat beberapa masalah yang dapat di jadikan pokok permasalahan dalam 

tugas akhir ini adalah: 

1. Bagaimana cara untuk mengenali karakter nasabah dalam 

meminimalisir resiko pemberian pembiayaan murabahah di PT. BPRS 

ASAD ALIF cabang Dr. Cipto Semarang? 

2. Apa pengaruh mengenali karakter nasabah dalam meminimalisir resiko 

pemberian pembiayaan murabahah di PT. BPRS ASAD ALIF cabang 

Dr. Cipto Semarang? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Dalam penulisan tugas akhir ini ada beberapa tujuan yang ingin 

dicapai antara lain:  

1. Untuk mengetahui karakter nasabah dalam meminimalisir resiko 

pemberian pembiayaan murabahah di PT. BPRS ASAD ALIF cabang Dr. 

Cipto Semarang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh karakter nasabah dalam 

meminimalisir resiko pemberian pembiayaan murabahah di PT. BPRS 

ASAD ALIF cabang Dr. Cipto Semarang. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang dapat di ambil dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah 

1. Bagi UIN : 

Dapat dijadikan sebagai bahan keputusan dalam pengembangan 

pengetahuan, khususnnya tentang karakter nasabah dalam meminimalisir 
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resiko pemberian kredit/pembiayaan dan diharapkan dapat menambah 

referensi untuk peneliti selanjutnya. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian dapat menambah referansi dalam bahan kajian 

terutama tentang karakter nasabah dalam meminimalisir resiko pemberian 

pembiayaan bagi institusi pendidikan guna meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

3. Bagi Profesi 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

informasi bagipraktisi D3 Perbankan Syari’ah UIN Walisongo Semarang 

khususnya informasi tentang karakter nasabah dalam meminimalisir resiko 

pemberia kredit/pembiayaan. 

 

E. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang akan penulis gunakan adalah jenis penelitian 

lapangan. Penelitian lapangan yaitu cara pengumpulan data dan informasi 

secara intensif dengan analisa dan pengajuan kembali atas semua yang 

telah dikumpulkan langsung dari BPRS ASAD ALIF Semarang. Data 

kualitatif tidak berdasarkan angka-angka atas perhitungan-perhitungan 

akan tetapi berupa keterangan, pendapat dan pandangan pemikiran yang 

dapat menunjang kesimpulan yang diinginkan mulai dari mekanisme 

prosedur, proses dantransaksi-transaksi yang terjadi di BPRS ASAD 

ALIF Semarang.7 

2. Pengumpulan Data  

a. Metode Wawancara 

Merupakan tekhnik untuk mengumpulkan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

                                                 
7Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2010) 
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yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun 

tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to 

Face) maupun menggunakan telepon 

b. Metode Dokumentasi 

Adalah metode pengambilan data dengan menggunakan barang-

barang tertulis, yang berupa arsip-arsip dan pedoman umum yang 

berhubungan dengan kredit/pembiayaan di di BPRS ASAD ALIF.8 

3. Sumber Data  

a. Data Primer 

Merupakan data yang di dapat dari sumber pertama baik 

individu maupun perorangan melalui wawancara atau hasil pengisian 

kuisioner. Kegiatan ini di lakukan secara langsung terhadap 

narasumber untuk mengetahui informasi tentang prosedur pembiayaan 

pada akad murabahah. 

b. Data Sekunder 

Merupakan data primer yang telah di olah lebih lanjut dan di 

sajikan baik oleh pihak pengumpul data primer maupun pihak lain, 

yang di peroleh dari sumber lain dan di kumpulkan untuk suatu 

maksud tertentu.data ini di peroleh dengan menggunakan metode 

dokumentasi. Dalam hal ini data sekunder berupa gambaran umum 

perusahaan meliputi sejarah, lokasi dan lay out usaha, dan struktur 

organisasi serta persoalan yang di hadapi oleh BPRS ASAD ALIF. 

                                                 
8Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 157 
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4. Analisis Data  

Analisis data adalah cara-cara mengolah data yang terkumpul yang 

dapat memberikan interprestasi, dalam pengelolaan data-data ini di 

gunakan untuk menjawab masalah yang di rumuskan. Dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif mengenai subyek penelitian berdasarkan 

data yang di peroleh dari variabel yang di peroleh dari kelompok subyek 

yang di telitidan tidak di maksudkan untuk pengujian hipotesis. 

Data-data yang diperoleh kemudian penulis analisa dengan 

mengaitkan antara cara mengenali dan pengaruh karakter nasabahdi BPRS 

ASAD ALIF.9 

 

F. SISTEMATIKA PENELITIAN 

Dalam sistematika penulisan, penulis menyusun tugas akhir sebagai 

berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Dalam bagian ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan manfaat, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II  PEMBAHASAN 

Dalam pembahasan penulis menguraikan tentang pengertian,prosedur 

pembiayaan,analisis character serta kendala-kendala yang di hadapi dalam 

pembiayaan tersebut. 

 

                                                 
9Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2010),hlm 165 
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BAB III  GAMBARAN UMUM  

Berisi tentang sejarah berdirinya BPRS ASAD ALIF, visi dan misi, 

struktur organisasi, produk-produk BPRS ASAD ALIF serta persoalan yang di 

hadapi dalam BPRS ASAD ALIF meliputi bidang operasional, pemasaran, 

sumber daya manusia, dan keuangan.  

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan hasil dan pembahasan  analisis 

character nasabah di BPRS ASAD ALIF  

 

BAB V PENUTUP  

Penulis memberikan kesimpulan hasil penelitian dan saran/rekomendasi 

kepada pihak yang terkait dalam penelitian. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

ANALISIS KARAKTER DALAM PEMBERIAN  

PEMBIAYAAN MURABAHAH 

 

A. PENGERTIAN PEMBIAYAAN 

Menurut Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 pengertian 

pembiayaan adalah Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang 

atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 

hasil.10 

Dalam artian luas kredit/pembiayaan diartikan sebagai kepercayaan. 

Begitu pula dalam bahasa latin kredit berarti “credere” artinya percaya. 

Maksud dari percaya bagi si pemberi kredit adalah ia percaya kepada si 

penerima pembiayaan yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai 

perjanjian. Sedangkan bagi si penerima pembiayaan merupakan penerimaan 

kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai jangka 

waktu. Sebelum pembiayaan diberikan, untuk meyakinkan bank bahwa si 

nasabah benar-benar dapat dipercaya maka, bank terlebih dulu mengadakan 

analisis pembiayaan. Analisis pembiayaan mencakup latar belakang nasabah 

atau perusahaan, prospek usahanya, jaminan yang diberikanserta faktor-faktor 

yang lainnya. Tujuan analisis ini adalah agar bank yakin bahwa 

pembiayaanyang diberikan benar-benar aman.11 

Adapun landasan hukum syariah tentang pembiayaan yaitu: 

۝ تِكُمْ وأأأنْ تُمْ ت أعْلأمُوْنأ انَأ وُْنُ وْا أأمأ وُْنُ وْا اللهأ وأالرَّسُوْلأ وأتَأ نُ وْا لاأ تَأ ا الذِيْنأ ءأامأ  يَأأي ُّهأ

                                                 
10Kasmir. Bank & lembaga keuangan lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002 Cet 6), hlm 92 
11Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002 Cet 6),hlm 93 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 

Rosul Muhammad dan janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (Q.S Al Anfal:27).12 
 

B. ANALISIS PEMBIAYAAN 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam analisis pembiayaan di 

bank syariah adalah sebagai berikut:  

1. Pendekatan analisis pembiayaan 

a. Pendekatan jaminan, artinya bank dalam memberikan pembiayaan 

selalumemperhatikan kuantitas dan kualitas jaminan yang dimiliki 

oleh peminjam. 

b. Pendekatan karakter, artinya bank mencermati secara sungguh-

sungguh terkait dengan karakter nasabah. 

c. Pendekatan kemampuan pelunasan, artinya bank menganalisis 

kemampuan nasabah untuk melunasi jumlah pembiayaan yang telah 

diambil. 

d. Pendekatan dengan studi kelayakan, artinya bank memperhatikan 

kelayakan usaha yang dijalankan oleh nasabah peminjam. 

e. Pendekatan fungsi-fungsi bank, bank memperhatikan fungsinya 

sebagai lembaga intermediery keuangan, yaitu mengatur mekanisme 

dana yang dikumpulkan dengan dana yang disalurkan. 

2. Tujuan analisis pembiayaan  

Analisis pembiayaan memiliki dua tujuan, yaitu: tujuan umum dan 

tujuan khusus. Tujuan umum analisis pembiayaan adalah: pemenuhan jasa 

pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat dalam rangka mendorong dan 

melancarkan perdagangan, produksi, jasa-jasa bahkan konsumsi yang 

kesemuanya ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Sedangkan tujuan khusus analisis pembiayaan adalah: 

                                                 
12Departemen Agama RI. Al Qur’an dan Terjemahnya. (Bandung: CV. Penerbit 

Diponegoro, 2010), hlm 180 
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a. Untuk menilai kelayakan usaha calon peminjam  

b. Untuk menekan resiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan 

c. Untuk menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak.  

3. Prosedur analisis pembiayaan 

Aspek-aspek penting dalam analisis pembiayaan yang perlu dipahami 

oleh pengelola bank syariah : 

a. Berkas dan pencatatan 

b. Data pokok dan analisis pendahuluan 

c. Realisasi pembelian, produksi dan penjualan 

d. Rencana pembelian, produksi dan penjualan 

e. Jaminan 

f. Laporan keuangan 

g. Data kualitatif dari calon debitur 

h. Penelitian data 

i. Penelitian atas realisasi usaha 

j. Penelitian atas rencana usaha 

k. Penelitian dan penilaian barang jaminan 

l. Laporan keuangan dan penelitiannya 

4. Aspek yang dianalisis 

Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan oleh pejabat bank dalam 

melakukan analisis pembiayaan, diantaranya adalah:  

a. Aspek yuridis 

b. Calon debitur cakap hukum 

c. Usahanya tidak liar 

d. Aspek pemasaran 

e. Siklus hidup produk  

f. Produk subtitusi  

g. Perusahaan pesaing 

h. Tingkat kemampuan daya beli masyarakat 

i. Program promosi 

j. Daerah pemasarannya 
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k. Faktor musim  

l. Manajemen pemasaran  

m. Kontrak penjualan 

n. Aspek teknis 

o. Lokasi usaha 

p. Fasilitas gedung bangunan usaha 

q. Mesin-mesin yang dipakai 

r. Proses produksi 

s. Aspek keuangan 

t. Kemampuan memperoleh untung 

u. Sisa-sisa pinjamam dengan pihak lain 

v. Beban rutin diluar kegiatan usaha 

w. Arus cash(Cash Flow) 

x. Aspek jaminan 

y. Syarat-syarat jaminan 

z. Syarat ekonomis 

aa. Syarat yuridis 

5. Rumusan hasil analisis 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam perumusan hasil analisis 

pembiayaan:  

a. Identitas pemohon 

b. Umur calon antara 22-50 tahun 

c. Alamat rumah jelas, jika kontrak: masih berapa tahun calon kontrak 

d. Diusaha rumah calon dekat berada diwilayah kerja bank syariah yang 

bersangkutan 

e. Identitas usaha 

f. Pengalaman usaha minimal 2 tahun 

g. Lokasi usaha strategis 

h. Status usaha bukan sambilan 

i. Status tempat usaha diprioritaskan milik sendiri 

j. Aspek pasar 
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k. Barang yang dijual/diproduksi tidak terlalu banyak pesaing dan 

memang dibutuhkan banyak orang. Upaya kreatif dan inovatif perlu 

dimiliki agar dapat melihat peluang-peluang pasar yang dapat dimasuki 

sekaligus dapat memperoleh untung 

l. Sumber bahan baku yang dipakai mudah diperoleh cukup murah dan 

jika memungkinkan dapat didaur ulang. 

m. Aspek pengelola 

n. Mempunyai perencanaan usaha kedepan yang detail 

o. Mempunyai pengalaman dan tenaga terampil 

p. mempunyai catatan usaha seperti: buku jurnal, laporan transaksi, 

catatan laba/rugi dll 

q. Aspek ekonomi  

r. Produk yang diproduksi dan dijual tidak merusak lingkungan, baik 

barang jadi maupun limbahnya 

s. Produk yang dibuat tidak dilarang oleh agama maupun negara 

t. Permodalan 

u. Peminjam harus mempunyai modal minimal 30% dari pembiayaan yang 

diajukan ke bank syariah 

v. Data keuangan 

w. Korelasi presentase kemampuan membayar anggota pembiayaan harus 

30% dari kemampuan menabungnya.13 

 

C. PRINSIP-PRINSIP PEMBIAYAAN YANG DIANUT BPR SYARI’AH 

1. Pembiayaan Mudharabah  

Suatu perjanjian pembiayaan antara BPR Syari’ah dengan 

pengusaha, dimana pihak BPR Syari’ah menyediakan pembiayaan modal 

usaha atau proyek yang dikelola oleh pihak pengusaha, atas dasar 

perjanjian bagi hasil. 

                                                 
13Muhammad. Manajemen Bank Syariah, (yogyakarta:(UPP) AMPYKPN, 

2000), hlm 260-264 



 

 

14 

 

 

a. Pembiayaan Musyarakah  

Suatu perjanjian pembiayaan antara BPR Syari’ah dengan 

pengusaha, dimana baik pihak BPR Islam maupun pihak pengusaha 

secara bersama membiayai suatu usaha atau proyek yang dikelola 

secara bersama pula, atas dasar bagi hasil sesuai dengan penyertaan. 

b. Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil  

Suatu perjanjian pembiayaan yang disepakati antara BPR 

Syari’ahs dengan nasabahnya, dimana BPRSyari’ah menyediakan 

dana untuk pembelian barang/assets yang dibutuhkan nasabah untuk 

mendukung suatu usaha atau proyek.  

c. Pembiayaan Murabahah 

Suatu perjanjian yang disepakati antara BPR Syari’ahdengan 

nasabah, dimana BPR Syari’ah menyediakan pembiayaan untuk 

pembelian bahan baku atau modal kerja lainnya yang dibutuhkan 

nasabah, yang akan dibayar kembali oleh nasabah sebesar harga jual 

bank (harga beli bank plus marjin keuntungan pada saat jatuh tempo). 

d. Pembiayaan Qardhul Hasan 

Perjanjian pembiayaan antara BPR Syari’ah dengan nasabah 

yang dianggap layak menerima yang diprioritaskan bagi pengusaha 

kecil pemula yang potensial akan tetapi tidak mempunyai modal 

apapun selain kemampuan berusaha, serta perorangan lainnya yang 

berada dalam keadaan terdesak. Penerima kredit hanya diwajibkan 

mengembalikan pokok pinjaman pada waktu jatuh tempo dan bank 

hanya mengenakan biaya administrasi yang benar-benar untuk 

keperluan proses.14 

 

 

                                                 
14SumitroWarkum.Asas-asas Perbankan Islamdan Lembaga-lembaga terkait 

(BMUI & TAFAKUL) Di Indonesia, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 1996 Cet 1), 

hlm 114-115 
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D. PEMBIAYAAN BERDASARKAN MURABAHAH  

Murabahah merupakan kegiatan jual beli pada harga pokok dengan 

tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam hal ini penjual harus terlebih 

dahulu memberitahukan harga pokok yang ia beli ditambah keuntungan yang 

diinginkannya. Sebagai contoh harga pokok barang “Gunung Pelawan” Rp. 

100.000,-. Keuntungan yang diharapkan adalah sebesar Rp.5000,-, sehingga 

harga jualnya Rp. 105.000,-. Kegiatan Ba`ial Murabahab ini baru kemudian 

dilakukan setelah ada kesepakatandengan pembeli, baru kemudian dilakukan 

pemesanan. Dalam dunia perbankan kegiatan Bai’ al Murabahah pada 

pembiayaan produk barang-barang investasi baik dalam negri maupun luar 

negriseperti Letter of credit atau lebih dikenal dengan nama L/C. 

1. Biaya 

Bank-bank islam menyatakan bahwa kalau bank tradisional 

meminjamkan uang, misalnya untuk membeli barang-barang tertentu, 

bunga yang diberikan pada pinjaman itu berkaitan dengan prinsip dan 

jatuh tempo pinjaman.  

2. Murabahah (Bebas resiko atau bagi-bagi resiko) 

Keuangan berdasarkan bagi-bagi resiko dimana model perbankan 

islam secara teoritis diidentifikasi, nampaknya bukan karakteristik 

dominan dari operasi murabahah dalam bank-bank islam. Menurut 

Abdeen dan Shook, “bank mengambil resiko, yang membenarkan 

keuntungan, sampai klien memenuhi janjinya semula untuk membeli 

komoditas.” Berikut pembahasan singkat resiko yang berkaitan dengan 

(a) barang, (b) klien, (c) pembayaran. 

a. Resiko yang terkait dengan barang 

Bank islam membeli barang yang diminta oleh klien 

murabahahnya, dan secara teoritis menimbulkan resiko kehilangan atau 

kerusakan barang dari waktu pembelian sampai waktu pengiriman kepada 

klien. Bank diwajibkan berdasarkan perjanjian murabahah untuk 

mengirimkan barang itu ke klien dalam kondisi baik. 
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b. Resiko yang berkait dengan klien 

Janji klien untuk membeli barang yang diminta tidak mengikat 

dalam perjanjian murabahah, menurut mayoritas ahli hukum islam. 

Karena klien memiliki hak untuk menolak membeli barang ketika bank 

islam menawarkan kepada mereka untuk menjual, dalam murabahah, 

bank-bank islam cenderung membenarkan pengembalian pada operasi 

murabahah, paling penting, berdasarkan resiko bisnis ini yang terkait 

dalam pelaksanaan. 

c. Resiko yang terkait dengan pembayaran  

Resiko tidak membayar penuh atau sebagian dari uang muka, 

sebagaimana direncanakan dalam kontrak, ada dalam pembiayaan 

murabahah. Bank islam menghindari resiko ini dengan catatan janji, 

keamanan, jaminan pihak ketiga dan istilah kontrak yang menyatakan 

bahwa semua keberlangsungan dari barang murabahah yang dijual 

kepada pihak ketiga (baik secara tunai maupun kredit) hendaknya 

didepositokan dengan bank sampai apa yang menjadi sebab bank dibayar 

secara penuh. Jika tidak adanya pembayaran karena faktor-faktor dimana 

klien tidak memiliki kontrol, maka bank islam secara moral berdasarkan 

kewajiban mesti merncanakan kembali hutang. Sebaliknaya, jika klien 

memiliki kemampuan untuk membayar tepat waktu, tetapi tidak, maka 

bank dan BPRSnya mengambil konsep ‘baik’ yang diterapkan pada 

klien.15 

 

E. KETENTUAN UMUM MURABAHAH 

Adapun ketentuan umum yang terkandung dalam pembiayaan 

murabahah adalah sebagai berikut: 

                                                 
15Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002 Cet 6) 
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1. Jual beli murabahah harus dilakukan atas barang yang telah dimiliki atau 

hak kepemilikan telah berada ditangan penjual 

2. Adanya kejelasan informasi mengenai besarnya modal (harga pembeli) 

dan biaya-biaya lain yang lazim dikeluarkan dalam jual beli 

3. Ada informasi yang jelas tentang hubungan baik nominal maupun 

presentase sehingga diketahui oleh pembeli sebagai salah satu syarat sah 

murabahah 

4. Dalam system murabahah, penjual boleh menetapkan syarat kepada 

pembeli untuk menjamin kerusakan yang tidak tampak pada barang, 

tetapi lebih baik syarat seperti itu tidak ditetapkan 

5. Transaksi pertama (anatara penjual dan pembeli pertama) haruslah sah, 

jika tidak sah maka tidak boleh jual beli secara murabahah (anatara 

pembeli pertama yang menjadi penjual kedua dengan pembeli 

murabahah. 

 

F. UNSUR-UNSUR PEMBIAYAAN 

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas 

pembiayaan adalah sebagai berikut: 

1. Kepercayaan  

Yaitu suatu keyakinan pemberi pembiayaan bahwa pembiayaan 

yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima 

kembali dimasa tertentu dimasa datang. Kepercayaan ini diberikan oleh 

bank, dimana sebelumnya sudah dilakukan penelitian penyelidikan 

tentang nasabah baik secara interen maupun dari eksteren. Penelitian dan 

penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah 

pemohon pembiayaan. 

2. Kesepakatan 

Disamping unsur percaya di dalam pembiayaan juga mengandung 

unsur kesepakatan antara si pemberi pembiayaan dengan si penerima 

pembiayaan. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana 
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masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-

masing. 

3. Jangka waktu 

Setiap pembiayaan yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, 

jangka waktu ini mencakup masa pengembalian pembiayaan yang telah 

disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka 

menengah atau jangka panjang.  

4. Resiko  

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan 

suatu resiko tidak tertagihnya/macet pemberianpembiayaan . Semakin 

panjang suatu pembiayaan semakin besar resikonya demikian pula 

sebaliknya. Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang tidak 

sengaja. Misalnya terjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah 

tanpa ada unsur kesengajaan lainnya. 

5. Balas jasa 

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu pembiayaan atau jasa 

tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk 

bunga dan biaya administrasi pembiayaan ini merupakan keuntungan 

bank. Sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah balas 

jasanya ditentukan dengan bagi hasil.16 

 

G. TUJUAN DAN FUNGSI PEMBIAYAAN 

Adapun tujuan utama pemberian  suatu pembiayaan antara lain: 

1. Mencari keuntungan 

Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian 

pembiayaan tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang 

                                                 
16Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002 Cet 6),hlm 94 
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diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi pembiayaan 

yang dibebankan kepada nasabah.  

2. Membantu usaha nasabah 

Untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dana 

investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka 

pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas usahanya. 

3. Membantu pemerintah 

Bagi pemerintah semakin banyak pembiayaan yang disalurkan oleh 

pihak perbankan maka semakin baik, mengingat semakin banyak 

pembiayaan berarti adanya peningkatan pembangunan diberbagai sektor. 

Kemudian disamping tujuan diatas suatu fasilitas pembiayaan 

memiliki fungsi sebagai berikut: 

a. Untuk meningkatkan daya guna uang 

b. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 

c. Untuk meningkatkan daya guna barang 

d. Meningkatkan peredaran barang 

e. Sebagai alat stabilitas ekonomi 

f. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha 

g. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan 

h. Untuk meningkatkan hubungan internasioanal.17  

 

H. JENIS-JENIS PEMBIAYAAN 

Pembiayaan  yang diberikan bank umum dan bank perkreditan rakyat 

untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara umum jenis-jenis 

pembiayaan dapat dilihat dari berbagai segi antara lain: 

                                                 
17Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002 Cet 6),hlm 96 
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1. Dilihat dari segi kegunaan 

a. Pembiayaan investasi  

Biasanya digunakan untuk keperluan peluasan usaha atau 

membangun proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rahabilitasi. 

b. Pembiayaan modal kerja 

Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam 

operasionalnya. 

2. Dilihat dari segi tujuan pembiayaan 

a. Pembiayaan  produktif  

Pembiayaan  yang digunakan untuk peningkatan usaha atau 

produksi atau investasi. Pembiayaan  ini diberikan untuk 

menghasilkan barang atau jasa.  

b. Pembiayaan  konsumtif 

Pembiayaan  yang digunakan untuk konsumsi secara pribadi. 

Dalam pembiayaan  ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang 

dihasilkan, karena memang untuk digunakan atau dipakai oleh 

seseorang atau badan usaha. 

c. Pembiayaan  perdagangan 

Pembiayaan  yang digunakan untuk perdagangan, biasanya 

untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan 

dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. Pembiayaan  ini sering 

diberikan kepada suplier atau agen-agen perdagangan yang akan 

membeli barang dalam jumlah besar. 

3. Dilihat dari segi jangka waktu 

a. Pembiayaan jangka pendek  

Merupakan pembiayaan yang memiliki jangka waktu kurang 

dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk 

keperluan modal kerja. 

b. Pembiayaan jangka menengah 

Jangka waktu pembiayaannya berkisar antara 1 tahun sampai 

dengan 3 tahun, biasanya untuk investasi. 
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c. Pembiayaan jangka panjang 

Merupakanpembiayaan  yang masa pengembaliannya paling 

panjang. Pembiayaan jangka panjang waktu pengembaliannya diatas 

3 tahun atau 4 tahun. Biasanya pembiayaan ini untuk investasi 

jangka panjang. 

4. Dilihat dari segi jaminan 

a. Pembiayaandengan jaminan 

Pembiayaan yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan 

tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau 

jaminan orang. Artinya setiap pembiayaan yang dikeluarkan akan 

dilindungi senilai jaminan yang diberikan si calon dibitur. 

b. Pembiayaan tanpa jaminan 

Merupakan pembiayaan yang diberikan tanpa jaminan barang 

atau orang tertentu. Pembiayaan jenis ini diberikan dengan melihat 

prospek usaha dan character serta loyalitas atau nama baik si calon 

debitur selama ini. 

5. Dilihat dari segi sektor usaha 

a. Pembiayaan pertanian 

b. Pembiayaan petrnakan 

c. Pembiayaan industri 

d. Pembiayaan pertambangan 

e. Pembiayaan pendidikan 

f. Pembiayaan profesi 

g. Pembiayaan perumahan 

h. Dan sektor-sektor lainnya.18 

 

I. JAMINAN PEMBIAYAAN 

Adapun jaminan yang dapat dijadikan jaminan pembiayaan oleh calon 

debitur adalah sebagai berikut: 

                                                 
18Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002 Cet 6),hlm 99 
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1. Dengan jaminan 

a. Jaminan benda berwujud yaitu barang-barang yang dapat dijadikan 

jaminan seperti, tanah, bangunan, kendaraan bermotor, mesen-

mesin/peralatan, barang dagangan, tanaman/kebun/sawah dan 

sebagainya. 

b. Jaminan benda tidak berwujud yaitu benda-benda yang merupakan 

surat-surat yang dijadikan jaminan seperti, sertifikat saham, sertifikat 

oblogasi, sertifikat tanah, sertifikat deposito, rekening tabungan yang 

dibekukan, rekening giro yang dibekukan, promes, wesel dan surat 

tagihan lainnya. 

c. Jaminan orang yaitu jaminan yang diberikan oleh seseorang yang 

apabila pembiayaan tersebut macet maka orang yang memberikan 

jaminan itulah yang menanggungresikonya. 

2. Tanpa jaminan 

Pembiayaan tanpa jaminan maksudnya adalah bahwa pembiayaan 

yang diberikan bukan dengan jaminan barang tertentu. Biasanya 

diberikan untuk perusahaan yang memang benar-benar bonafit dan 

profesional, sehingga kemungkinan pembiayaan tersebut macet sangat 

kecil. Dapat pula pembiayaan tanpa jaminan hanya dengan penilaian 

terhadapprospek usahanya atau dengan pertimbangan untuk pengusaha-

pengusaha ekonomi lemah.19 

3. Adapun dasar hukum jaminan dalam pembiayaan adalah pada QS. Al 

Baqarah ayat 283: 

ةٌ  قْبُضأ انٌ مأ اتبًِا فأرهِأ دُوْا كأ ْ تَأِ رٍ وألَأ فأ تُمْ عألأى سأ إِنْ كُن ْ  ...۝ۖ  وأ

“Jika kamu dalam perjalanan dan bermuamalah secara tidak tunai, 

sedangkan kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaknya 

                                                 
19Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002 Cet 6),hlm 102 
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ada barang tanggungan yang dipegang oleh yang berpiutang…” (Q.S. 

Al Baqarah: 283).20 
 

J. PRINSIP-PRISIP PEMBERIAN PEMBIAYAAN 

1. Character  

Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang 

akan diberikan pembiayaan benar-benar dapat dipercaya, hal ini 

tercermin dari latar belakang si nasabah baik yang bersifat latar belakang 

pekerjaan maupun bersifat pribadi seperti cara hidup atau gaya hidup 

yang dianutnya, keadaan keluarga, hoby dan sosial standingnya. Ini 

semua merupakan ukuran “kemauan” membayar.  

2. Capacity  

Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis 

yang dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur 

dengan kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan 

pemerintah. Begitu pula dengan kemampuannya dalam menjalankan 

usahanya selama ini. Pada akhirnya akan terliahat “kemampuannya” 

dalam mengembalikan pembiayaan yang disalurkan.  

3. Capital  

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan 

keuangan (neraca dan laporan rugi laba) dengan melakukan pengukuran 

seperti dari segi likuiditas, salvabilitas dan ukuran lainnya. Capital juga 

harus dilihat dari sumber mana saja modal yang ada sekarang ini. 

4. Colleteral  

Dalam menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi 

ekonomi dan politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor 

masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang dijalankan. 

Penilaian prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar 

                                                 
20Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit 

Diponegoro, 2005), 
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memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan pembiayaan tersebut 

bermasalah relatif kecil.21 

 

K. ANALISIS WATAK (CHARACTER) 

Salah satu keberhasilan dalam pemberian pembiayaan sangat 

tergantung pada tingkat kejujuran maupun itikad baik dari debitur. Penilaian 

watak ini merupakan pekerjaan yang sangat sulit, karena dari pihak debitur 

akan berusaha untuk selalu terkesan baik. Oleh karena itu, dalam melakukan 

penilaian watak diperlukan adanya suatu strategi, metode ataupun keahlian 

dalam mengenali watak debitur sehingga dapat memperoleh gambaran yang 

sesungguhnya. 

Dengan demikian tidak akan terjadi kegagalan dalam pemberian  

pembiayaanyang disebabkan karena kesalahan dalam melakukan penilaian 

terhadap watak debitur. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan oleh pejabat 

bank ini dalam menganalisis watak calon debitur antara lain meliputi: 

perilaku, tanggung jawab, kedisiplinan diri, moral, maupun sifat–sifat 

pribadinya. 

Adapun landasan hukum mengenai analisis karakter yaitu:  

ا فِِ الْْأرْضِ  مأ وأاتِ وأ مأ ا فِِ السَّ ا فِِ أأنْ فُسِكُمْ أأوْ تَُْفُوْهُ يُُأاسِبْكُمْ بهِِ اللهُ  ۖ  لِلهِِ مأ إِنْ تُ بْدُوْا مأ غْفِرُ لِمِنْ  ۖ  وأ ف أي أ

آءُ  نْ يأشأ بُ مأ يُ عأذهِ آءُ وأ ىْءٍ قأدِيْ ر۝ٌ ۖ  يأشأ اللهُ عألأى كُلهِ شأ  وأ

“Milik Allah lah apa yang ada dilangit dan apa yang ada di bumi. Jika 

kamu nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu sembunyikan, 

niscaya Allah memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) bagimu. Dia 

mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan mengadzab siapa 

yangDiakehendaki. Allah maha Kuasa atas segala sesuatu”. 
(Q.S. Al Baqarah:284).22 

Karena pada dasarnya pembiayaan ini adalah kepercayaan yaitu adanya 

keyakinan dari pihak bank bahwa si peminjam mempunyai moral, watak 

                                                 
21Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002 Cet 6),hlm 104 

22Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit 

Diponegoro, 2005), hlm 49 
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ataupun sifat-sifat pribadi yang positif dan kooperatif serta juga mempunyai 

rasa tanggungjawab baik dalam kehidupan pribadi sebagia manusia, anggota 

masyarakat ataupun dalam menjalankan usaha. Manfaat dari penilaian soal 

karakter untuk mengetahui sejauh mana tingkat kejujuran dan integritas serta 

tekad baik yaitu kemampuan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban dari 

mitra pembiayaan maupun dari bank sebagai pihak pengelola dana 

masyarakat. 

Soal karakter merupakan faktor yang paling dominan, sebab walaupun 

mitra pembiayaan cukup mampu untuk menyelesaikan kewajiban 

pengembalian pembiayaan baik pokok maupun bagi hasil tetapi kalau tidak 

mempunyai itikad yang baik tentu akan membawa berbagai kesulitan bagi 

bank maupun deposan. Ada beberapa tingkatan itikad tidak baik yang dapat 

dilakukan oleh mitra pembiayaan sebagai berikut:  

1. Mitra tidak mengungkapkan bagi hasil secara transparan sehingga besaran 

nisbah yang dibayarkan kepada pemberi dana tidak sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. 

2. Mitra sama sekali tidak mengembalikan pokok pembiayaan apalagi bagi 

hasil dengan alasan mengalami kerugian diluar kendalinya.23 

Karena masing-masing manusia mempumyai karakter yang berbeda 

satu sama lainnya, oleh karena itu para pengelola pembiayaan harus juga 

mempunyai ketrampilan psikologi praktis untuk dapat mengenali watak dari 

debiturnya. Untuk menilai karakter mitra pembiayaan oleh bankir : 

1. Mintakan sistem informasi debitur ke Bank Indonesia 

2. Teliti apakah calon mitra pembiayaan anggota/sering datang ke rumah 

perjudian 

3. Mengamati sampai sejauh mana ketekunan kerja, hobynya apakah senang 

pada kegiatan yang sifatnya foya-foya. 

                                                 
23Agriyanto Ratno, Studi Tentang Sikap Deposan, Bankir dan Pengusaha 

terhadap Pola Pembiayaan Bagi Hasil (Mudharabah dan Musyarakah) pada Bank 

Syari’ah, (Semarang: UIN Wali Songo, 2013), hlm 15-17 
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Cara yang dapat dilakukan untuk melakukan penilaian watak tersebut 

adalah dengan meneliti hal–hal sebagai berikut: 

1. Riwayat Calon Debitur 

a. Kapan usaha tersebut didirikan? 

b. Bagaimana tingkat pertumbuhan usahanya? 

c. Bisnis apa saja yang dilakukan oleh calon debitur dalam melakukan 

pengembangannya? 

d. Bisnis apa yang memberikan kontribusi keuntungan yang paling 

dominan? 

e. Bagaimana cara debitur melakukan ekspansi bisnisnya? 

2. Reputasi calon Debitur di Lingkungannya Bisnis / Usahanya 

a. Apakah perusahaan dipercaya oleh pemasok & pelanggannya dalam 

memenuhi pesanan dan kewajibannnya? 

b. Bagaimana positioning debitur dibidang bisnisnya, apakah merupakan 

new comer (pendatang baru), leader (dominan), atau follower 

(pengikut)? 

c. Apakah debitur pernah menarik cek / bilyet giro kosong atau termasuk 

dalam daftar hitam Bank Indonesia? 

d. Apakah debitur pernah terlibat masalah dengan pemerintah, hukum atau 

keluhan masyarakat? 

 

L. SARANA YANG DIGUNAKAN UNTUK MENILAI CHARACTER 

CALON DEBITUR 

Sarana merupakan alat yang dapat digunakan untuk memperoleh 

gambaran tentang character calon debitur yang dapat ditempuh dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses untuk memperoleh informasi /data 

melaluipercakapan langsung dengan seseorang atau lebih untuk tujuan 

tertentu. 
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2. Melakukan check on the spot 

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah meninjau langsung ke lokasi 

(check on the spot). Dimana lokasi tempat tinggal calon debitur, maupun 

lokasi usaha dan lokasi agunan. Hal ini dilakukan untuk melihat kebenaran 

dari apa yang dikatakan oleh calon debitur pada saat wawancara 

sebelumnya.Untuk agunan diperlukan COS agar terdapat kesesuaian antara 

surat yang diagunkan dengan fisik agunan. 

3. MelakukanBI Checking 

BI checking dilakukan untuk melihat reputasi pinjaman calon debitur 

yang pernah ada apakah dalam keadaan lancar atau bermasalah. BI 

checking dapat dilihat dari 2 (dua) segi yakni : 

a. Internal 

Yakni dengan melihat data pinjaman nasabah dari menu PAPI atau 

menanyakan langsung ke cabang/capem yang terdekat dengan lokasi 

domisili atau lokasi usaha calon debitur. 

b. Eksternal 

Untuk melihat reputasi pinjaman calon debitur dari segi eksternal maka 

diperlukan data SID (Sistem Informasi debitur) yang didapat dari Bank 

Indonesia. 

4. Melihat dari status dan riwayat hidup ini dilihat apakah calon debitur 

memiliki istri lebih dari satu, sudah menikah atau belum menikah, janda 

atau duda, latar belakang pekerjaan. 

5. Checking in club 

Dapat dilakukan dengan menanyakan character calon debitur kepada 

perkumpulan yang dinaungi seperti jama`ah masjid, komunitas sosial, 

kelompok pergerejaan dll. 

6. Pengecekan DHN (daftar hitam nasional) 

Lakukan cross check dengan bank pemberi pembiayaan bagaimanakah 

track record calon debitur. 

7. Lakukan juga pengecekan dengan supplier, bagaimanakah ketepatan 

pembayaran calon debitur, apakah tepat waktu atau sering terlambat. 
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8. Mempelajari character masyarakat setempat 

Karena adat di tiap daerah sangat berbeda, apakah calon debitur masuk 

kedalam daftar masyarakat yang “disegani” didaerah itu? Kenapa 

disegani? Apakah karena mempunyai nama baik yang besar atau 

sebaliknya mempunyai reputasi yang buruk.24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

                                                 
24Danupranata Gita, Buka Ajar Manajemen Perbankan Syariah, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2013 Cet 1) 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

PT. BPR SYARI’AH ASAD ALIF SEMARANG 

  

A. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN PT. BPR SYARI’AH ASAD ALIF 

SEMARANG 

Pada tanggal 1 Mei 1992 Bank Muamalat Indonesia menjadi bank 

Islam pertama di Indonesia yang beroperasi sesuai Syari’ah. Perkembangan 

perbankan Syari’ah di Indonesia mulai terlihat ketika pemerintah menyetujui 

UU No.10  Tahun 1998 tentang perbankan.  

Masyarakat mulai melihat peluang yang baik pada perkembangan bank 

Syari’ah, sehingga banyak bankir di Indonesia memanfaatkan peluang bisnis 

tersebut. Banyak bank umum yang mendirikan Unit Usaha Syari’ah demi 

peluang bisnis yang menguntungkan.(Wiroso,2005 H:1). 

Peluang bisnis tersebut tentu saja tidak disia-siakan begitu saja oleh 

BPR SYARI’AH (BPRS)AsadAlif. BPRS AsadAlifpada awalnya bernama 

Balai Usaha Mandiri Terpadu (BMT) “Arga Putra Kencana” yang 

operasionalnya  berdasarkan Sertifikat Operasional Semetara No. 

02001/PINBUK JATENG-00011/III/1998Tanggal 16 Maret 1998 dan 

Anggaran Dasar Kelompok Swadaya Masyarakat telah beroperasi sejak 

tanggal 2 februari 1996, kemudian diperkuat dengan adanya Akte Notaris 

“Mustari Sawilin, SH” Nomor 18 tanggal 22 september 1997.  

Tidak hanya itu, izin usaha dari Bank Indonesia 

No.31/27/DIR/UBPR/Rahasia tanggal 29 Juli 1998 ditambah dengan 

persetujuan Menteri Kehakiman No. C2.11481.HT.01.01.TAHUN.97 tanggal 

5 November 1997. (Wiroso,2005 H:1). 

Atas dasar surat keputusan dari berbagai lembaga tersebut , lembaga 

keuangan yang sebelumnya bernama Kelompok Usaha Terpadu  “BMT Arga 

Surya Barokah” berubah menjadi “PT. BPR Syari’ah Asad Alif” dengan H. 

Suhardjo, Hermawan Mardiyanto, dan Sri Mardikaningsih sebagai pemegang 

saham terbesar.(Wiroso,2005 H:1). 



 

 

30 

 

Dalam perjalananya BPRS Asad Alif mengalami banyak perubahan 

yang berkaitan dengan kepengurusan dan inovasi produk berdasarkan prinsip 

Syari’ah yang diikuti perubahan yang lainnya. Diantara perubahan yang 

berkaitan dengan kepemimpinan yaitu mengenai pengangkatan Sugeng 

Supriyadi, SE sebagai Direktur Utama yang diangkat berdasarkan pada Berita 

Acara Notaris “Mohammad Hafidh, SH” No. 3 tanggal 3 Juli 2002, sekaligus 

menggantikan S. Prakosa dan Desvita Nur Ismawati dari jabatan sebelumnya. 

Sebagai bukti nyata telah lahirnya Lembaga Keuangan Syari’ah di Sukorejo,  

BPRS Asad Alif telah membuka kantor pusat di jalan sudagaran No 20 

Sukorejo Kendal.25 Berikut data singkat dari BPRS Asad Alif  awal berdiri: 

1. Data Perusahaan: 

Nama perusahaan : PT. BPR SYARI’AH Asad Alif 

Alamat  : Jl. Sudagaran No.20 SukorejoKendal 

No.Telp  : (0294) 451593 

No. Fax    : (0294) 451819 

No. NPWP    : 1.830.715.7.503 

No. TDP    : 11181800098 

Akte Pendirian  : 22 September 1997 

No. / tgl Izin Prinsip :No. S-767/MK 17/1997, 15 September 1997 

No. / tgl Izin Usaha :No. 31/27/DIR/UBPR/Rahasia, 29 Juli 1998, 

Persetujuan menteri kehakiman No. C2.11481.HT.01.01.TH.97, Tanggal 

5 November 1997. 

2. Kepengurusan: 

a. Dewan komisaris 

1) Komisaris utama  : H. Suhardjo 

2) Komisaris   : Hj. Sri Mardikaningsih 

3) Komisaris   :Harmawan Mardiyanto,Ars 

b. Dewan Pengawas Syari’ah 

1) Ketua    : Drs. KH Asnawi Usman 

2) Anggota   : KH. A. Sudiyono 

                                                 
25 Dokumentasi Profil BPRS ASAD ALIF 
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3) Anggota   : K. Mas’as 

c. Direksi 

1) Direktur utama  : Sugeng Supriyadi, SE 

Pengembangan dan ekspansi usaha terus dilakukan beberapa tahun 

terakhir, berdasarkan surat penegasan dari Bank Indonesia No. 

8/45/DPbs/PIA/Sm tanggal 6 Juli 2006 perihal pembukaan kantor kas dan 

sesuai dengan rencana kerja tahunan (RKT) tahun 2006, BPRS Asad Alif 

Sukorejo berhasil membuka beberapa kantor kas, salah satunya adalah kantor 

kas Dr. Cipto Semarang yang berdiri pada bulan Juli tahun 2006.26 Seiring 

dengan berkembangnya waktu, kantor kas lain pun juga dibuka di beberapa 

tempat yang berbeda, antara lain : 

1. Kantor Kas Boja 

Beralamat di jalan beringin komplek pasar Boja No. 2, KendalTelp. (0294) 

571091. 

2. Kantor Kas Ngadirejo 

Beralamat di jalan Raya Ngadirejo Km 05 TemanggungTelp. (0293) 

591157. 

3. Kantor Kas Semarang 

Beralamat di jalan Dr. Cipto No. 152 , Semarang (Komplek SPBU Dr. 

Cipto) Telp. (024) 3512158. 

Keempat kantor tersebut dibuka sebagai sarana untuk lebih 

mengenalkan keberadaan BPRS Asad Alif kepada masyarakat luas, 

khususnya masyarakat di Semarang. Keempat kantor kas memiliki fungsi 

yang sama yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya 

kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Namun segala bentuk 

kewenangan dalam bentuk kewenangan dalam pengambilan keputusan masih 

terpusat pada BPRS Asad Alif Sukorejo sebagai kantor pusat. 

Di dalam BPRS Asad Alif penggolongan nasabah dibagi menjadi dua 

yaitu: 

                                                 
26Dokumentasi profil BPRS ASAD ALIF hasilwawancaradenganibu Ana 

WafiyahS.Agsebagaikepalacabang BPRS AsadAlif Semarang. 
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1. Karyawan, yaitu bagi mereka yang menjadi karyawan di seluruh 

perusahaan yang miliki oleh pemegang saham di BPRS. 

2. Nasabah Umum, yaitu nasabah yang berasal dari masyarakat biasa yang 

mempunyai dana atau mempunyai pinjaman di BPRS.27 

 

B. VISI DAN MISI BPRS ASAD ALIF SEMARANG 

Adapun visi, tujuan dan misi dari BPRS Asad Alif adalah sebagai 

berikut: 

1. Visi BPRS Asad Alif  

Menjadi BPR Syariah yang terus berkembang sehingga dapat 

mensejahterakan masyarakat, karyawan danpemilik. 

2. Tujuan BPRS Asad Alif 

Tujuan dari BPRS Asad Alif Adalah membangun usaha perbankan yang 

berkelanjutan agar dapat meningkatkan kesejahteraan bagi pemiliknya 

karyawan dan lingkungannya. 

3. Misi PT. BPRS Asad Alif  

a. Menjadi mitra usaha masyarakat dengan memberikan pelayanan 

terbaik. 

b. BPRS Asad Alif ingin menjadi mitra bagi masyarakat / nasabah untuk 

perkembangan usaha kedua belah pihak dengan memberikan pelayanan 

terbaik dalam segala hal.28 

 

C. KEPENGURUSANDANSTRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN 

Agar memudahkanmencapaitujuan yang telah direncanakan dalam 

perusahaan maka perlu disusun suatu struktur organisasi perusahaan.Struktur 

organisasi adalah suatu bagian yang menunjukkan suatu aktivitas dan batas-

batas saluran kekuasaan, tanggung jawab, dan wewenang masing-masing 

bagian yang ada dalam organisasi.Dengan melihat struktur organisasi maka 

masing-masing bagian dalam melaksanakan tugasnya dapat mengetahui 

                                                 
27 Dokumentasi profil BPRS ASAD ALIFhasil wawancara dengan ibu Ana 

Wafiyah S.Ag sebagai kepala cabang BPRS Asad Alif Semarang.  
28Brosur BPRS Asad Alif 
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tanggung jawab dan wewenang yang diberikan. 

Setelah berjalan kurang lebih dua puluh tahun dari sejak didirikan 

telah ada perubahan kepengurusan dari kepengurusan awal dan kepengurusan 

sekarang di BPRS Asad Alif, bagan struktur organisasi masa kepemimipinan 

sekarang dapat dilihat pada lembar terpisah. 

1. Susunan Kepengurusan 

Adapun struktur organisasi kepengurusan saat ini adalah: 

a. Dewan komisaris, terdiri dari: 

1) H.Sidik Dewantoro,SE    

2) Hj Sri Mardikaningsih    

3) Ir Harmawan Mardiyanto 

b. Dewan pengawas syari’ah, terdiri dari: 

1) Drs KH Asnawi Usman  

2) KH A. Sudiono 

3) K. Mas'as 

c. Direksi: 

1) Direktur     : Moh Asmi Munif, Amd 

2) Satuan Pengawas Intern  : Tommy Hidayat 

3) Manager Operasional   : Like Setyowati, SE 

4) Manager Marketing   : Siti Zakiyah, SE 

5) Kepala Kantor Kas Semarang : Ana Wafiyah S.Ag, MM 

6) Marketing   : Arif EW SE 

7) CS dan Adm Umum   : Edi W Amd 

8) Teller    : Nunu Nadlifatunnissyak Amd 

2. Tugas Masing-Masing Jabatan  

Adapun penjabaran mengenai tugas masing-masing jabatan adalah 

sebagai berikut: 

a. Dewan Komisaris 

Tugas dan tanggung jawab: 

1) Melakukan pengawasan dan memberikan pengarahan kepada 

direksi dalam menjalankan perseroan. 
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2) Menyelenggaran rapat umum luar biasa pemegang saham/rapat 

anggota luar biasa dalam hal pembebasan tugas dan kewajiban 

Direksi. 

3) Mempertimbangkan dan memutuskan permohonan penyaluran 

dana yang jumlahnya melebihi jumlah maksimum yang dapat 

diputuskan oleh Direksi. 

4) Memberikan penilaian atas neraca dan laporan keuangan berkala 

semesteran dan tahunan yang disampaikan oleh Direksi. 

5) Menandatangani surat-surat saham yang telah diberi nomor urut 

sesuai dengan wewenang yang telah diberikan dalam anggaran 

dasar. 

b. Direksi 

Fungsi utama: 

1) Memimpin usaha bank sesuai dengan tujuan dan kebijakan umum 

yang telah ditentukan. 

2) Merencanakan, mengkoordinasikan, dan mengendalikan seluruh 

aktifitas bank meliputi penghimpunan dan penyaluran dana serta 

kegiatan-kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan 

aktivitas utama bank. 

3) Melindungi dan menjaga asset dan kekayaan perusahaan yang 

berada dalam tanggung jawabnya. 

4) Membina hubungan dengan pemegang saham, nasabah, dan calon 

nasabah serta pihak lain yang dilayani dalam rangka 

mengembangkan layanan yang baik. 

5) Membina hubungan kerjasama internal dengan seluruh jajaran 

manajemen dan eksternal dengan organisasi masyarakat, badan 

usaha, serta sesame LKS untuk meningkatkan kemampuan usaha. 

c. Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) 

Tugas: 

Dewan pengawas Syari’ah mempunyai tugas menetapkan 

kebijaksanaan tentang Syari’ah, menjalankan pengawasan, 
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pengendalian, dan pembinaan terhadap produk-produk perbankan agar 

sesuai Syari’ah islam. 

Fungsi: 

1) Menyusun tata cara kerja pengawasan dan pengelolaan bank sesuai 

Syari’ah Islam. 

2) Melakukan pengawasan atas kepengurusan bank sesuai Syari’ah 

Islam. 

3) Menggariskan kebijakan anggaran dan keuangan bank sesuai 

Syari’at islam. 

4) Membantu dan mendorong usaha pembinaan dan pengembangan 

bank sesuai Syari’ah Islam. 

5) Bila perlu dapat meminta dokumen dan penjelasan langsung dari 

satuan kerja bank Syari’ah serta ikut dalam pembahasan komite 

pembiayaan. 

d. Satuan Pengawas Intern (SPI) 

Tugas: 

Satuan pengawas intern mempunyai tugas melaksanakan pengawasan 

intern atas kegiatan-kegiatan bank. 

Fungsi: 

1) Melakukan pengawasan atas pelaksanaan anggaran pendapatan dan 

belanja bank. 

2) Mengawasi dan memberikan penilaian terhadap kegiatan 

operasional bank secara berkala. 

3) Melakukan audit atas administrasi keuangan dan pengelolaan 

penggunaan dana seluruh kekayaan milik bank. 

4) Melakukan evaluasi atas pelayanan yang diberikan nasabah. 

5) Mengadakan pengecekan ulang atas agunan dan lain-lain, jaminan 

yang diterima oleh bank. 

6) Memberikan saran dan perimbangan tentang langkah-langkah dan 

atau tindakan yang perlu diambil oleh Direksi. 

e. Manager Marketing 
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Tugas: 

1) Menyusun rencana bisnis, strategi pemasaran dan rencana tindakan 

berdasarkan target yang harus dicapai. 

2) Menyusun rencana kerja dan strategi restrukturisasi berdasarkan 

target yang ditetapkan. 

3) Membina hubungan dengan nasabah/ calon nasabah yang terdapat 

pada wilayah kerja bank. 

4) Memadu pelaksanaan aktivitas pemasaran produk-produk dan 

pencairan nasabah baru yang potensial untuk seluruh produk. 

5) Mereview analisa pemberian fasilitas kredit secara komprehensif 

dan menyampaikan kepada direksi untuk mendapatkan persetujuan 

sesuai jenjang kewenangannya. 

Tanggung jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap pembinaan hubungan baik dengan 

nasabah dengan profesional dengan tujuan mengembangkan bisnis 

yang saling menguntungkan. 

2) Bertanggungjawab terhadap tercapainya target kualitas asset, 

profitabilitas, dan ekspansi yang ditetapkan. 

3) Bertanggung jawab terhadap proses mutu analisa awal pemberian 

fasilitas. 

f. Manager Operasional 

Fungsi: 

Mengkoordinasi, memonitoring, dan memfasilitasi kegiatan 

operasional secara efisien dan efektif  sesuai dengan system dan 

prosedur yang berlaku. 

Tanggung jawab: 

1) Menjamin terpeliharanya kelancaran dan ketertibank kegiatan 

untuk menunjang efektifitas pelayanan kepada nasabah. 

2) Melaksanakan kegiatan operasional berdasarkan pada ketetapan 

berbagai tujuan, sasaran, kebijakan, aturan dan standar. 
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3) Mengendalikan keamanan dan kelancaran pelaksanaan kegiatan 

operasional bank serta pelaporan secara efektif dan efisien. 

4) Mengatur sumber daya dan kegiatan operasional melalui 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. 

5) Menyusun rencana tabungan dan merencanakan pembinaan dengan 

para nasabah. 

g. Kepala Kantor Kas 

Tugas dan tanggung jawab: 

1) Menjabarkan kebijakan umum yang telah dibuat Direksi dan telah 

disetujui Dewan Komisaris. 

2) Menyusun dan menghasilkan rencana kerja dan anggaran, proyeksi 

finance dan non finance disampaikann kepada Direksi untuk 

mendapatkan persetujuan Dewan Komisaris. 

3) Mengkoordinasi, memonitoring, dan memfasilitasi kegiatan 

operasional secara efisien dan efektif sesuai dengan system dan 

prosedur yang berlaku. 

4) Menjamin terpeliharanya kelancaran dan ketertiban kegiatan untuk 

menunjang efektivitas pelayanan kepada nasabah di kantor kas dan 

atau kantor cabang. 

5) Melaksanakan dan atau memantau kegiatan operasional bank 

sesuai dengan ketetapan dalam SOP di kantor kas dan di kantor 

cabang. 

h. Marketing 

Tugas dan fungsi utama dari bagian marketing adalah melakukan 

upaya penghimpunan dana serta penyaluran dana dari dan kepada 

masyarakat. Dan masing-masing tugas tersebut dilaksanakan oleh sub 

bagian/ unit kerja yang masing-masing menjalankan fungsi dan 

tugasnya secara terpisah namun saling menunjang. 

i. Administrasi  

Tugas dan Tanggung jawab: 
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1) Memeriksa dan mengurus kelengkapan dokumen-dokumen yang 

terlait dengan pembiayaan yang akan atau telah diberikan seperti 

dokumen, agunan dan data lainnya. 

2) Menyiapkan surat-surat perjanjian dan surat pengikatan agunan 

yang terkait dengan pengajuan pembiayaan nasabah. 

3) Mengawasi dan bertanggung jawab atas pengarsipan semua 

dokumen pembiayaan nasabah, khususnya berkas jaminan 

pembiayaan nasabah. 

4) Menghitung, mencatat, dan melakukan pembayaran atas asuransi, 

jasa, proses pengikatan atau pemblokiran jaminan nasabah kepada 

pihak lain. 

j. Teller  

Tugas dan tanggungjawab teller: 

1) Menangani segala tranksaksi yang bersifat tunai 

2) Membuka dan menutup cashbox 

3) Membuat laporan kas harian, mingguan dan bulanan29 

 

D. PRODUK-PRODUK BPRS ASADALIF 

Adapun produk-prouk yang ditawarkan oleh BPRS Asad Alif adalah 

sebagai berikut: 

1. Pendanaan (funding) 

a. Tabungan 

Tabungan adalah bentuk penghimpunan dana pihak ketiga yang 

dananya dapat diambil sewaktu-waktu. Adapun jenis tabungan yang 

ada di BPRS Asad Alif adalah: 

                                                 
29Modul Standar Operasional Perusahaan BPRS Asad Alif 
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1) Tabungan dengan prinsip wadiah, meliputi: 

a) Tabungan haji 

Adalah tabungan yang dikhususkan bagi nasabah dalam rangka 

memenuhi keinginannya menunaikan kewajiban ibadah haji. 

b) Tabungan Qurban 

Adalah simpanan dari pihak ketiga yang dikhususkan bagi 

nasabah dalam rangka memenuhi keinginannya menunaikan 

ibadah kurban yang penarikannya mendekati hari raya Idul 

Qurban. 

2) Tabungan dengan prinsip mudharabah 

a) Tabungan Ummat 

Adalah simpanan masyarakat di BPRS Asad Alif yang 

penarikannya dapat dilakukan kapan pun tanpa ada jangka 

waktu tertentu. 

b) Tabungan Idul Fitri 

Adalah simpanan pihak ketiga di BPRS Asad Alif yang 

penarikannya dilakukan pada saat Idul Fitri atau pada saat 

kondisi-kondisi tertentu sesuai dengan perjanjian antara pihak 

bank dan nasabah. 

b. Deposito Mudharabah 

Adalah investasi melalui simpanan pihak ketiga (perorangan 

maupun badan hukum) di BPRS Asad Alif yang penarikannya hanya 

apat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara 

pihak ketiga dengan bank, dengan mendapatkan imbalan bagi hasil. 

2. Pembiayaan(Landing) 

Adapun produk yang termasuk dalam jenis pembiayaan di BPRS 

Asad Alif adalah sebagai berikut: 

a. Pembiayaan Murabahah, merupakan akad jual beli barang pada harga 

asal dengan tambahan margin yang disepakati antara pihak bank dan 

nasabah. Bank bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai 

pembeli. 
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b. Pembiayaan Musyarakah, merupakan akad kerja sama antara dua 

pihak atau lebih untuk usaha tertentu dengan masing-masing 

menyertakan dana dan mengelola usaha dengan keuntungan dan risiko 

ditanggung oleh kedua belah pihak.30 

 

E. PROSEDUR PEMBERIAN PEMBIAYAAN CALON NASABAH BPRS 

ASAD ALIF 

Dalam perjalanannya, BPRS ASAD ALIF calon nasabah yang akan 

melakukan akad/pembiayaan yaitu dengan cara : 

1. Prosedur internal kantor (account officer) 

a. Wawancara 

Wawancara yaitu proses untuk memperoleh informasi /data melalui 

percakapan langsung dengan calon nasabah yang akan melakukan 

pembiayaan. 

b. Melakukan check on the spot 

Meninjau langsung ke lokasi (check on the spot) yaitu lokasi tempat 

tinggal calon debitur, maupun lokasi usaha.  

c. Melakukan BI checking 

Yaitu melihat reputasi pinjaman calon debitur yang pernah ada apakah 

dalam keadaan lancar atau bermasalah 

d. Melihat dari riwayat dan status calon nasabah 

Yaitu dilihat apakah calon debitur sudah menikah atau belum menikah, 

janda atau duda, latar belakang pekerjaan,dll. 

e. Checking in Club 

Dilakukan dengan menanyakan character calon debitur kepada 

perkumpulan yang dinaungi seperti jama`ah masjid, komunitas sosial. 

f. Pengecekan DHN (Daftar Hitam Nasional) 

Lakukan cross check dengan bank pemberi kredit bagaimanakah track 

record calon debitur. 

                                                 
30Brosur BPRS Asad Alif 



 

 

41 

 

g. Pengecekan dengan supplier,  

Yaitu bagaimana ketepatan pembayaran calon debitur, apakah tepat 

waktu atau sering terlambat. 

2. Prosedur eksternal kantor (nasabah) 

a. Calon nasabah datang ke kantor untuk mengajukan pembiayaan 

b. Wawancara tentang riwayat hidup calon nasabah, pembiayaan yang 

akan dipilih, jangka waktu pembiayaan, kesepakan margin antara kedua 

belah pihak, jumlah angsuran 

c. Calon nasabah mengisi form pembiayaan telah dipilih  

d. Menunggu proses pengajuan pembiayaan bisa dicairkan atau tidak 

selambat-lambatnya satu minggu setelah pengajuan 

3. Prosedur yang digunakan BPRS ASAD ALIF SEMARANG dalam 

meminimalisir pembiayaan murabahah dapat dilihat dalam proses 

penanganan pembiayaan dan dengan cara memantau nasabah sesuai 

dengan kolektabilitas pembiayaan sebagai berikut : 

a. Pembiayaan lancar, dilakukan dengan cara  

1) Pemantauan usaha nasabah 

2) Pembinaan anggota dengan pelatihan-pelatihan 

b. Pembiayaan potensial bermasalah, dilakukan dengan cara 

1) Pembinaan anggota  

2) Pemberitahuan dengan surat peringatan 

3) Kunjungan lapangan(on the spot) atau silaturrahmi oleh bagian 

pembiayaan kepada nasabah. 

4) Upaya preventif dengan penanganan rescheduling, yaitu 

penjadwalan kembali jangka waktu angsuran serta memperkecil 

jumlah angsuran. Juga dapat dilakukan dengan reconditioning, yaitu 

memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil. 

c. Pembiayaan kurang lancar, dilakukan dengan cara : 

1) Membuat surat teguran atau peringatan 

2) Kunjungan lapangan (on the spot) atau silaturrahmi oleh bagian 

pembiayaan kepada nasabah secara lebih sungguh-sungguh 
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3) Upaya penyehatan secara rescheduling, yaitu penjadwalan kembali 

jangka waktu angsuran serta memperkecil jumlah angsuran. Juga 

dapat dilakukan dengan reconditioning, yaitu memperkecil margin 

keuntungan atau bagi hasil. 

d. Pembiayaan diragukan atau macet, dilakukan dengan cara : 

1) Dilakukan rescheduling, yaitu penjadwalan kembali jangka waktu 

angsuran serta memperkecil jumlah angsuran. 

2) Dilakukan dengan reconditioning, yaitu memperkecil margin 

keuntungan atau bagi hasil. 

3) Dilakukan pengalihan atau pembiayaan ulang dalam bentuk 

pembiayaan murabahah, mudharabah dan Al-Qardul Hasan. 

4. Dampak yang dihadapi BPRS Asad Alif terkait resiko kredit yaitu : 

a. Dampak terhadap Pemegang Saham 

1) Penurunan nilai investasi, yang akan memberikan pengaruh  

terhadap penurunan harga dan/atau penurunan keuntungan, yang 

berarti turunnya kesejahteraan pemegang saham 

2) Hilangnya peluang memperoleh dividen yang seharusnya diterima 

sebagai akibat dari turunnya keuntungan perusahaan 

3) Kegagalan investasi yang telah dilakukan, hingga yang paling parah 

adalah kebangkrutan perusahaan 

b. Dampak terhadap Karyawan 

1) Dikenakan sanksi karena kelalaian yang  menimbulkan kerugian 

2) Pengurangan pendapatan seperti pengurangan bonus atau 

pemotongan gaji 

3) Pemutusan hubungan kerja. 

c. Dampak terhadap Nasabah 

1) Merosotnya tingkat pelayanan 

2) Mendapat surat peringatan karena keterlambatan pebiayaan 

3) Berkurangnya jenis dan kualitas produk yang ditawarkan 
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4) Krisis kepercayaan sehingga menyulitkan dalam pencairan dana.31 

 

 

                                                 
31Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta:  (UPP) AMPYKPN, 

2000), hlm 16 
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BAB IV 

PRAKTIK ANALISIS CHARACTER NASABAH  DAN DAMPAKNYA 

PADA PEMBERIAN KREDIT DI PT. BPRS ASAD ALIF  CABANG Dr. 

CIPTO SEMARANG 

 

A. ANALISIS CHARACTER NASABAH DI BPR S ASAD ALIF 

1. Analisis Character  

Merupakan data tentang kepribadian dari calon debitur seperti sifat-

sifat pribadi, kebiasaan-kebiasaannya, cara hidup, keadaan dan latar 

belakang keluarga maupun hobinya. Kegunaan dari penilaian tesebut 

untuk mengetahui sampai sejauh mana iktikad/kemauan calon debitur 

untuk memenuhi kewajibannya (wiilingness to pay) sesuai dengan janji 

yang telah ditetapkan. 

Pemberian pembiayaan atas dasar kepercayaan, sedangkan yang 

mendasari suatu kepercayaan, yaitu adanya keyakinan dari pihak bank 

bahwa calon debitur memiliki moral, watak dan sifat-sifat pribadi yang 

positif dan koperatif. Disamping itu mempunyai tanggung jawab, baik 

dalam kehidupan pribadi sebagai manusia, kehidupan sebagai anggota 

masyarakat, maupun dalam menjalankan usahanya. Karakter merupakan 

faktor yang dominan, sebab walaupun calon debitur tersebut cukup mampu 

untuk menyelesaikan hutangnya, kalau tidak mempunyai itikad yang baik 

tentu akan membawa kesulitan bagi bank dikemudian hari. Sebagaimana 

yang telah dinyatakan oleh AO BPR S ASAD ALIF, Bapak Arif  Eko 

Wahyudi SE yaitu : 

“Character nasabah merupakan salah satu analisis kriteria penilaian 

yang dominan dalam proses pemberian pembiayaan/kredit, karena 

akan mempengaruhi pada analisis selanjutnya yaitu analisis keuangan 

yang dapat mengarah pada  kelangsungan angsuran kredit”.32 
 

                                                 
32Wawancara dengan AO “bapak Arif Eko Wahyudi SE” pada tanggal Tanggal 

20 Februari 2015 jam 16:30WIB 
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Maka pejabat bank syari’ah perlu melakukan pemantauan dan 

pengawasan pembiayaan. Media/sarana pemantauan ini meliputi informasi 

dari luar bank syari’ah yang diupayakan data dari laporan periodik usaha 

dibiayai baik itu berupa laporan stok, realisasi kerja dan laporan keuangan. 

Laporan juga harus dikontrol melalui realisasi kerjanya jangan hanya 

berdasarkan formulir laporan keuangan. Kemudian  informasi dari dalam 

bank syari’ah yaitu penelitian mutasi keuangan anggota dalam rekening 

sehingga diperoleh gambaran mutasi yang sesungguhnya dan tidak terjadi 

manipulasi, meneliti perputaran yang terjadi atas debit dan kredit pada 

beberapa bulan berjalan, memberikan tanda pada laporan sehingga dapat 

diantisipasi jika ada kekeliruan yang lebih besar, memeriksa adakah 

tanggal-tanggal jatuh tempo yang dijanjikan terealisasi, meneliti buku-

buku pembantu/tambahan dan map-map yang berkaitan dengan 

peminjaman. 

Kemudian kunjungan pada peminjaman yang bertujuan untuk 

mempertimbangkan dan memantau efektifitas dana yang dimanfaatkan 

peminjam. Adapun hal-hal yang harus dilakukan diantaranya yaitu: 

membuat laporan kegiatan peminjam, laporan realisasi kerja bulanan, 

laporan stok/persediaan barang, laporan kegiatan investasi bulanan, 

laporan hutang, laporan piutang, neraca R/L per bulan, tri wulan dan 

semester, tingkat pengumpulan pendapatan, tingkat kemajuan usaha dan 

tingkat efektivitas pemakaian dana.33 

Sebagaimana pernyataan yang dinyatakan oleh Bapak Arif Eko 

Wahyudi SE sebagai AO BPRS ASAD ALIF, yaitu : 

“Dalam menganalisa character nasabah tidak hanya dilihat dari 

aktif/tidaknya nasabah, laporan buku tabungan, tingkah laku, 

kebiasaan, sering telat, banyak alasan dan wawancara langsung ketika 

pengajuan pembiayaan. Tapi juga melalui pantauan kunjungan/on the 

                                                 
33Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: (UPP) AMPYKPN, 

2000), hlm 267 
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spot yaitu kunjungan kepada nasabah mengenai keterlambatan 

pembayaran angsuran pada 3 bulan pertama”.34 
2. Sarana yang digunakan BPR S ASAD ALIF untuk mengetahui karakter 

calon nasbah.  

Dalam perjalanannya, BPRS ASAD ALIF menggunakan beberapa 

sarana untuk dapat menganalisa karakter calon debitur yang akan 

melakukan akad/pembiayaan yaitu dengan cara : 

a. Wawancara 

Wawancara yaitu proses untuk memperoleh informasi /data melalui 

percakapan langsung dengan calon nasabah yang akan melakukan 

pembiayaan. 

b. Melakukan check on the spot 

Meninjau langsung ke lokasi (check on the spot) yaitu lokasi tempat 

tinggal calon debitur, maupun lokasi usaha.  

c. Melakukan BI checking 

Yaitu melihat reputasi pinjaman calon debitur yang pernah ada apakah 

dalam keadaan lancar atau bermasalah 

d. Melihat dari riwayat dan status calon nasabah 

Yaitu dilihat apakah calon debitur sudah menikah atau belum menikah, 

janda atau duda, latar belakang pekerjaan,dll. 

e. Checking in Club 

Dilakukan dengan menanyakan character calon debitur kepada 

perkumpulan yang dinaungi seperti jama`ah masjid, komunitas sosial. 

f. Pengecekan DHN (Daftar Hitam Nasional) 

Lakukan cross check dengan bank pemberi kredit bagaimanakah track 

record calon debitur. 

g. Pengecekan dengan supplier,  

Yaitu bagaimana ketepatan pembayaran calon debitur, apakah tepat 

waktu atau sering terlambat. 

                                                 
34Wawancara dengan AO “bapak Arif Eko Wahyudi SE” pada tanggal Tanggal 

20 Februari 2015 jam 16:30WIB 
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h. Mempelajari karakter setempat nasabah  

Yaitu mengamati adat di tiap daerah yang berbeda-beda, apakah calon 

debitur masuk kedalam daftar masyarakat yang “disegani” didaerah itu? 

Kenapa disegani? Apakah karena mempunyai nama baik yang besar 

atau sebaliknya mempunyai reputasi yang buruk. 

 

B. RESIKO DAN DAMPAK PEMBIAYAAN BERMASALAH BAGI  

BPRS ASAD ALIF 

1. Risiko kredit/pembiayaan  

Risiko kredit/pembiayaan adalah risiko yang timbul akibat kegagalan 

(default) dari pihak lain (nasabah/debitur) dalam memenuhi kewajibannya. 

Resiko/dampak yang terjadi dari peminjaman adalah peminjaman yang 

tertunda atau ketidak mampuan atau tidak ada itikad peminjam untuk 

membayar kewajiban yang telah dibebankan, untuk mengantisipasi hal 

tersebut maka bank syari’ah harus mampu menganalisis penyebab 

permasalahannya. 

a. Analisa sebab kemacetan 

1) Aspek internal  

a) Peminjam kurang cakap dalam usaha tersebut  

b) Menejemen tidak  baik atau kurang rapih 

c) Laporan keuangan tidak lengkap 

d) Penggunaan dana yang tidak sesuai dengan perencanaan. 

e) Perencanaan yang kurang matang 

f) Dana yang diberikan tidak cukup untuk menjalankan usaha 

tersebut 

2) Aspek eksternal  

a) Aspek pasar kurang mendukung  

b) Kemampuan daya beli masyarakat kurang  

c) Kebijakan pemerintah  



 

 

48 

 

d) Pengaruh lain diluar usaha 

e) Kenakalan peminjam 

b. Menggali potensi peminjam  

Anggota yang mengalami kemacetan dalam memenuhi kewajiban harus 

dimotivasi untuk memulai kembali atau membenahi dan mengantisipasi 

penyebab kemacetan usaha atau angsuran. Untuk itu perlu digali potensi 

yang ada pada peminjam agar dana yang telah digunakan lebih efektif 

digunakan. Hal- hal yang perlu diperhatikan:  

1) Adakah peminjam memiliki kecakapan lain? 

2) Adakah peminjam memiliki usaha lainnya? 

3) Adakah penghasilan lain peminjam? 

c. Melakukan perbaikan akad (remidial) 

d. Memberikan pinjaman ulang, mungkin dalam bentuk pembiayaan al-

Qardul Hasan, Murabahah, Mudharabah. 

e. Penundaan pembayaran . 

f. Memperkecil angsuran dengan memperpanjang waktu atau akad dan 

margin baru (Rescheduling). 

g. Memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil.35 

Seperti halnya yang dinyatakan oleh Bapak Arif Eko Wahyudi SE 

sebagai AO BPRS ASAD ALIF yaitu : 

“Analisis character nasabah yang beresiko macet bisa juga dipantau 

pada masa pembayaran angsuran kredit sesuai prosedur, melalui On 

the spot/aktif kunjungan, agar mengetahui kondisi keluarga nasabah, 

rumah beserta usaha lainnya dan lingkungan sekitar nasabah, 

Nasabah akan mendapat SP 1(Surat Peringatan). Jika tidak ada 

respon/itikad baik dr nasabah selama bulan pertama, SP 2 dan SP 3 

jika bulan seterusnya nasabah masih belum juga ada itikad baik”36 
 

Prosedur yang digunakan BPRS ASAD ALIF SEMARANG 

dalam meminimalisir pembiayaan dapat dilihat dalam proses 

                                                 
35Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta:  (UPP) AMPYKPN, 

2000), hlm 12 
36wawancara dengan AO “bpk Arif Eko Wahyudi SE” pada tanggal Tanggal 20 

Februari 2015 jam 16:30WIB 
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penanganan pembiayaan dan dengan cara memantau nasabah sesuai 

dengan kolektabilitas pembiayaan sebagai berikut : 

1. Pembiayaan lancar, dilakukan dengan cara  

a. Pemantauan usaha nasabah 

b. Pembinaan anggota dengan pelatihan-pelatihan 

2. Pembiayaan potensial bermasalah, dilakukan dengan cara 

a. Pembinaan anggota  

b. Pemberitahuan dengan surat peringatan 

c. Kunjungan lapangan(on the spot) atau silaturrahmi oleh bagian 

pembiayaan kepada nasabah. 

d. Upaya preventif dengan penanganan rescheduling, yaitu 

penjadwalan kembali jangka waktu angsuran serta memperkecil 

jumlah angsuran. Juga dapat dilakukan dengan reconditioning, yaitu 

memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil. 

3. Pembiayaan kurang lancar, dilakukan dengan cara : 

a. Membuat surat teguran atau peringatan 

b. Kunjungan lapangan (on the spot) atau silaturrahmi oleh bagian 

pembiayaan kepada nasabah secara lebih sungguh-sungguh 

c. Upaya penyehatan secara rescheduling, yaitu penjadwalan kembali 

jangka waktu angsuran serta memperkecil jumlah angsuran. Juga 

dapat dilakukan dengan reconditioning, yaitu memperkecil margin 

keuntungan atau bagi hasil. 

4. Pembiayaan diragukan atau macet, dilakukan dengan cara : 

a. Dilakukan rescheduling, yaitu penjadwalan kembali jangka waktu 

angsuran serta memperkecil jumlah angsuran. 

b. Dilakukan dengan reconditioning, yaitu memperkecil margin 

keuntungan atau bagi hasil. 

c. Dilakukan pengalihan atau pembiayaan ulang dalam bentuk 

pembiayaan murabahah, mudharabah dan Al-Qardul Hasan. 

5. Apabila semua prosedur sudah dilakukan namun nasabah masih belum  



 

 

50 

 

ada i`tikad baik untuk memenuhi kewajibannya dalam pembiayaan 

yang dibebankan, maka pihak BPRS ASAD ALIF akan melaksanakan 

penyitaan dan pelelangan barang atau aset yang sudah dijadikan sebagai 

jaminan saat melakukan kesepakatan pada awal pembiayaan.  

2. Dampak yang dihadapi BPRS Asad Alif terkait resiko kredit yaitu : 

a. Dampak terhadap Pemegang Saham 

1) Penurunan nilai investasi, yang akan memberikan pengaruh  

terhadap penurunan harga dan/atau penurunan keuntungan, yang 

berarti turunnya kesejahteraan pemegang saham 

2) Hilangnya peluang memperoleh dividen yang seharusnya 

diterima sebagai akibat dari turunnya keuntungan perusahaan 

3) Kegagalan investasi yang telah dilakukan, hingga yang paling 

parah adalah kebangkrutan perusahaan 

b. Dampak terhadap Karyawan 

1) Dikenakan sanksi karena kelalaian yang  menimbulkan kerugian 

2) Pengurangan pendapatan seperti pengurangan bonus atau 

pemotongan gaji 

3) Pemutusan hubungan kerja 

c. Dampak terhadap Nasabah 

1) Merosotnya tingkat pelayanan 

2)  Mendapat surat peringatan karena keterlambatan pebiayaan 

3)  Berkurangnya jenis dan kualitas produk yang ditawarkan 

4) Krisis kepercayaan sehingga menyulitkan dalam pencairan 

dana.37 

 

 

 

 

 

                                                 
37Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta:  (UPP) AMPYKPN, 

2000), hlm 16 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menyelesaikan hasil dan  pembahasan dalam Tugas 

Akhir tentang Analisa Character Nasabah dalam Meminimalisir Resiko 

Kredit di BPRS ASAD ALIF Dr. CIPTO SEMARANG dapat disimpulkan : 

1. Cara/sarana  yang dilakukan BPRS ASAD ALIF untuk  mengenali 

character nasabah dalam meminimalisir pembiayaan salah satunya yaitu 

dapat dilihat dalam proses penanganan pembiayaan yang  dilakukan sesuai 

dengan kolektabilitas pembiayaan melalui Onthe spot/aktif 

kunjungan,wawancara calon nasabah, melihat status daftar riwayat 

hidup,checking in club,pengecekan DHN, melakukan BI cheking, 

pengecekan ke suplier dan mempelajari karakter setempat calon nasabah 

berada. 

2. Karakter sangat mempengaruhi kelangsungan angsuran pembiayaan/kredit 

calon debitur bagi BPRS Asad Alif, yaitu calon debitur yang memiliki 

kemauan untuk membayar kewajiban-kewajibannya kepada BPRS Asad 

Alif dan untuk menekan resiko kredit macet yang bisa berdampak bagi 

keuntungan saham, kesejahteraan karyawan dan kelangsungan angsuran 

nasabah di BPRS Asad Alif cabang Dr.Cipto Semarang. 

B. Saran  

1. Bagi  BPRS ASAD ALIF dapat mengembangkan keahlian dan metode 

identifikasi character nasabah sehingga  dapat meningkatkan 

ukhuwah/silaturrahmi dengan nasabah dan pembiayaan dapat berjalan 

lancar sesuai ketentuan yang telah disepakati kedua belah pihak sehingga 

menekan resiko pemberian kredit macet. 

2. Bagi peneliti selanjutnya supaya mengembangkan Tugas Akhir ini menjadi  

lebih dalam lagi mengenai Analisis Karakter Nasabah dalam 

meminimalisir resiko pembiayaan, sehingga bisa menjadi tambahan 
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referensi  bagi penelitian yang lebih lanjut dengan metode dan  variabel 

yang berbeda. 
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No Pertanyaan 
Jawaban  sesuai  

analisa AO 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

 

6 
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Bagaimana pendapat anda tentang pengaruh 

mengetahuai charakter nasabah dalam 

meminimalisir resiko pembiayaan? 

 

Apakah penting bagi BPR untuk 

mengetahui terlebih dahulu tentang 

charakter nasabah yg akan/sudah 

melakukan pembiayaan?  

 

Bagaimana cara BPR menganalisa charakter 

nasabah? 

 

 Metode/keahlian apa yang dgunakan BPR 

untuk bisa mengidentifikasi charkter 

nasabah,? 

 

Apakah ada keterkaitan/pengaruh antara 

charakter nasabah dengan resiko 

pembiayaan macet? 

 

Apakah charakter nasabah bisa dipantau 

dengan masa proses penanganan 

pembiayaan sesuai prosedur?? Dan 

bagaimana menyimpulkan character 

nasabah tsb? 

 

Apa saja yang dinilai dalam menganalisis 

character nasabah ?? 

Penting, karena untuk 

mengetahui tingkah 

laku, 

kebiasaan,analisis 

keuangan yang akan 

mempengaruhi 

pembayaran angsuran. 

 

Tingkah laku, 

kebiasaan, on the spot, 

wawancara langsung 

ketika pengajuan 

pembiayaan.  

 

Dilihat dari keaktifan 

3bln pertama 

pembayaran angsuran, 

 

Iya ,berpengaruh  

 

Iya bisa , apabila 

pembayaran angsuran 

3bln pertama tepat / 

tak tepat, 

 

Bisa, karena dengan 

mengetahui carakter 

nasabah secara 

Form Wawancara 
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8 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

10 

 

Apakah charakter nasabah termasuk salah 

satu analisis kriteria penilaian yang 

dominan dan  berdampak besar bagi proses 

penanganan pembiayaan??? Dan 

berdampak pada sektor apa?? 

 

Apakah dengan mengetahui charakter 

nasabah bisa meminimalisir resiko 

pembiayaan/kredit macet??? 

 

Pendekatan apa yang dilakukan BPR untuk 

mengatasi charakter nasabah yang 

pembiayaannya macet?? 

berkesinambungan 

akan mengetahui ttg 

analisa keuangan 

nasabah. 

 

On the spot, aktif 

kunjungan, SP 1. Jika 

tidak ada respon/itikad 

baik dr nasabah 

selama bulan pertama. 
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FOTO JAMINAN PEMBIAYAAN 

FOTO CALON NASABAH PEMBIAYAAN 
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FOTO BERSAMA KARYAWAN BPRS ASAD ALIF 

 CABANG DR. CIPTO SEMARANG 
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FORM PEMBUKAAN TABUNGAN 
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SYARAT MENJADI ANGGOTA BARU 
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SLIP FALIDASI TABUNGAN 
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FORM PENGAJUAN BIAYA 
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SYARAT PEMBIAYAAN 
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SURAT PERSETUJUAN SUAMI/ISTRI 
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FORM DENAH LOKASI TEMPAT TINGGAL 

DAN USAHA 
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FORM PERSONAL GUARANTE (KHUUSUS 

KARYAWAN SPBU) 
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SURAT KUASA KEPALA UNIT (KHUSUS 

KARYAWAN SPBU) 
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FORM RAPAT KOMITE PEMBIAYAAN 
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BROSUR PRODUK BPRS ASAD ALIF 
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SLIP TABUNGAN 

SLIP ANGSURAN 

SLIP PENARIKAN 
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KARTU ANGSURAN 
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